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Abstrak 
 
Penanganan pandemi COVID-19 merupakan tantangan bagi semua negara di dunia, tidak 
terkecuali di Indonesia. Masing-masing negara memiliki strategi sesuai dengan 
kapasitasnya. Indonesia juga mengalami perbedaan dalam strategi kebijakan, masing-
masing daerah dengan potensi dan keterbatasan yang beragam menciptakan strategi 
kebijakan yang berbeda-beda. Elaborasi atas permasalahan kontekstualisasi kebijakan 
dijelaskan melalui beberapa konsep: komunikasi sains, evidence based policy, valley of 
death dan inovasi kebijakan serta broker knowledge dan expert citizen.  
 
Konsep-konsep kunci tersebut diperkuat dengan penelitian literatur dan riset lapangan 
berbasis kualitatif yang dilengkapi dengan survei dan wawancara untuk memperkuat 
argumentasi. Kajian tentang penanganan pandemi di Indonesia, dilengkapi dengan 
informasi di aras lokal yang dianggap mampu merepresentasi gambaran penanganan 
pandemi skala nasional. Peneliti memilih Kota Depok dan Kota Surakarta sebagai lokus 
pendalaman informasi dengan melakukan survei terhadap masyarakat umum dan tenaga 
kesehatan.  
 
Dua hal penting yang didapatkan dalam penelitian ini. Pertama, terdapat aspek-aspek non 
legal formal dalam implementasi kebijakan yang perlu diakomodasi dalam upaya 
memaksimalkan sebuah kebijakan selain panduan dan aturan. Grindle (2017) 
mengemukakan bahwa kebijakan selain merujuk pada teks, juga sangat bergantung pada 
konteks. Kedua, hal yang juga tidak kalah penting dan belum banyak diungkap adalah 
peran komunikasi sains dalam kebijakan. Proses menjembatani sains atau riset terhadap 
kebijakan. Hoover (2018) menjelaskan peran penting komunikasi sains yang baik untuk 
menerjemahkan gagasan yang hendak diwujudkan, termasuk efektivitas komunikasi 
risiko sebagai bagian dari kebijakan kesehatan (Zhang, 2021).   
 
Secara teoritis, kebaruan dalam penelitian ini adalah peran komunikasi sains yang mampu 
menjembatani implementasi kebijakan yang kontekstual. Kota Depok dan kota Surakarta 
sebagai representasi Indonesia, lebih mampu menangani pandemi dengan baik. Peran 
expert citizen menjadi simpul dalam optimalisasi komunikasi sains yang mereka lakukan, 
baik kepada pemerintah sebagai pembuat kebijakan secara langsung ke masyarakat yang 
harus menjalankan kebijakan tersebut dengan baik, maupun melalui jejaring-jejaring 
kerelawanan. Dengan demikian yang perlu dilakukan oleh pemerintah dan juga 
masyarakat adalah menerima dan mengonstruksi informasi saintifik baik yang dihasilkan 
dari kajian saintek (hard science) dan juga sosial humaniora (soft science) sebagai basis 
penyikapan penanganan pandemi. Penyikapan penanganan pandemi harus diperkuat 
dengan kolaborasi-kolaborasi lintas lembaga dan latar belakang keilmuan. 
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Abstract 
 
Handling the COVID-19 pandemic is a challenge for all countries, including Indonesia. 
Each country has a strategy according to its capacity. Likewise, each region with various 
potentials and limitations in Indonesia creates different policy strategies. The elaboration 
of policy contextualization issues is explained through several concepts: scientific 
communication, evidence-based policy, the valley of death and policy innovation, and 
knowledge brokers and expert citizens. 
  
These key concepts are strengthened by literature research and qualitative-based field 
research complemented by surveys and interview to strengthen the argument. The 
handling of the pandemic study in Indonesia is complemented by information at the local 
level, which is considered capable of representing the picture of handling pandemics on 
a national scale. Researchers chose Depok City and Surakarta City as the locus of 
deepening information by surveiing the general public and health workers. Researchers 
also conducted in-depth interviews with science activists, health educators and health 
workers at the national level and in both cities. 
  
Two important things were found in this study. First, there are formal non-legal aspects 
in policy implementation that need to be accommodated to maximize a policy in addition 
to guidelines and rules. Grindle (2017) suggests that policy is not only about the 
regulation or text, but also highly context-dependent. Second, what is also important and 
has not been widely disclosed is the role of science communication in the policy. As 
Hoover (2018) and Zhang (2021) explain, the process of bridging science or research to 
policy is the critical role of good science communication in translating the ideas to be 
realized. 
 
Theoretically, the novelty in this research is the role of science communication which can 
bridge the implementation of contextual policies. The city of Depok and the city of 
Surakarta as representatives of Indonesia are better able to handle the pandemic well. The 
role of expert citizens is a node in optimizing their scientific communication, both to the 
government as policymakers directly to the public who must carry out these policies well, 
and through volunteer networks. Thus, the government and the public need to receive and 
construct scientific information both produced from scientific studies (hard science) and 
social humanities (soft science) as the basis for handling the pandemic. The attitude to 
handling the pandemic must be strengthened with collaborations across institutions and 
scientific backgrounds. 
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